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Lembawang (Mangifera sp.) merupakan salah satu tumbuhan endemik Kalimantan Barat dan 
umumnya masyarakat menggunakan buahnya untuk dikonsumsi, Tumbuhan ini berpotensi 
digunakan sebagai antioksidan. Pada penelitian ini telah dilakukan beberapa tahap yakni 
ekstraksi, skrining fitokimia, dan uji antioksidan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikril-
hidrazil). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif dan menentukan 
aktivitas antioksidan dari kulit batang lembawang. Hasil skrining fitokimia ekstrak metanol 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan triterpenoid. Uji aktivitas antioksidan 
diuji menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikril-hidrazil) dengan parameter IC50 dan diukur 
serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil dari pengukuran untuk ekstrak 
metanol memiliki nilai IC50 sebesar 17,91 ppm dan  nilai IC50 vitamin C sebesar 2,95 ppm. 
Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas antioksidan kulit batang lembawang dengan nilai IC50 < 
50 ppm berpotensi sebagai antioksidan. 
 




 Tumbuhan Lembawang masih 
termasuk dalam genus mangga - manggaan 
(Mangifera sp.) banyak ditemui di daerah 
hutan Kalimantan dan Malaysia, tumbuhan 
ini merupakan tumbuhan endemik. Namun 
pemanfaatannya masih belum maksimal, 
masyarakat Kalimantan Barat 
memanfaatkan buah Lembawang ini hanya 
untuk dikonsumsi saja. Sedangkan 
pohonnya digunakan sebagai bahan 
bangunan (bahan kayu). Buah Lembawang 
tidak sepopuler seperti buah mangga 
lainnya sehingga tumbuhan ini hanya 
sebatas tumbuhan hutan dan jarang sekali 
dibudidayakan. Seiring dengan meluasnya 
pembukaan areal perkebunan kelapa sawit 
di daerah Kecamatan Sui. Melayu Rayak, 
tumbuhan Lembawang populasinya 
semakin berkurang. 
Diseluruh dunia terdapat lebih kurang 
40 jenis Mangifera, di daerah Kalimantan 
saja memiliki 31 jenis Mangifera dan 3 jenis 
diantaranya merupakan endemik, salah 
satunya tumbuhan lembawang yang 
merupakan tumbuhan endemik pulau 
Kalimantan. (Uji, 2007). Tumbuhan 
lembawang  dapat tumbuh dengan baik 
dicuaca tropis dengan kelembaban tinggi. 
Spesies ini dapat tumbuh diberbagai jenis 
dataran tinggi dan tanah yang memiliki 
rentang pH antara 5 sampai dengan 7 (Abu 
Bakar dan Fry, 2013). 
Tumbuhan  dari  genus mangifera 
yang sudah banyak diteliti  kandungan  
kimianya. senyawa senyawa yang  
diekstraksi  dari  batang  mangga  terdiri  
dari  polifenol,  triterpen,  flavonoid, 
fitosterol,  serta  elemen-elemen  kecil 
lainnya  yang  dapat  berfungsi  sebagai 
antiviral,  antitumor,  antidiabetes,  dan 
antioksidan.  Mangga  juga  mengandung 
komponen  senyawa  polifenolat  seperti 
mangiferin  dari  turunan  senyawa  santon, 
katekin  dan  epikatekin (Kholifatu, dkk., 
2011). Katekin dan epikatekin merupakan 
senyawa kimia yang termasuk dalam 
golongan flavonoid yang bersifat 
antioksidan, yang memiliki kemampuan 
untuk melindungi timbulnya penyakit 
jantung dengan menurunkan 
lipidperoksidase serum. Selain itu katekin, 
dan epikatekin dari turunan senyawa 
flavonoid dapat menghambat oksidasi 
kolesterol LDL sebesar 75% (Isnawati, 
2010). 





Antioksidan adalah substansi yang dapat 
menghambat atau mencegah proses 
oksidasi pada substrat yang mudah 
teroksidasi (bahan makanan yang 
mengandung karbohidrat, protein, dan 
lemak) jika ditambahkan pada konsentrasi 
rendah. Senyawa antioksidan mampu 
menstabilkan radikal bebas dengan 
melengkapi kekurangan elektron yang 
terdapat  pada radikal bebas, dan 
menghambat terjadinya reaksi berantai dari 
pembentukan radikal bebas yang dapat 
menimbulkan stres oksidatif (Ayucitra, 2011; 
Winarsi, 2007). 
Berdasarkan sumbernya antioksidan 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
antioksidan sintetis dan antioksidan alami. 
Antioksidan sintetis yang dikenal sebagai 
antioksidan paling efektif untuk minyak 
nabati adalah tert-butil hidroquinon (TBHQ), 
sedangkan antioksidan alami umumnya 
diperoleh dari senyawa fenolik atau 
polifenol tumbuhan yang dapat berupa 
golongan flavonoid, turunan asam sinamat, 
tokoferol, dan lain-lain (Ayucitra,2011; 
Sari,2012). 
 
METODE PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan antara lain : 
gelas beaker, pipet tetes, corong pisah, 
erlenmeyer, tabung reaksi, rotari evaporator 
dan spektrofotometer UV-Vis.  
Bahan kimia dan pereaksi yang 
digunakan adalah metanol, etil asetat, 
kloroform, akuades, asam asetat glasial, 
NaOH 1%, besi (III) klorisda, amoniak, 
asam sulfat 2 N,  asam klorida pekat, DPPH 
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) pereaksi Mayer, 
peraksi Dragendroff, pereaksi Wagner, 
reagen Liberman-Buchard dan asam 
askorbat 
Preparasi Sampel 
Sampel berupa kulit batang 
lembawang  diambil dari daerah Kabupaten 
Ketapang Kecamatan Sui. Melayu Rayak, 
kulit batang lembawang dibersihkan dan 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
di udara terbuka yang terlindungi dari sinar 




 Sebanyak 750 g sampel serbuk kulit 
batang lembawang kemudian dimaserasi 
dengan metanol selama 3 x 24 jam, setiap 
24 jam pelarut diganti dengan yang pelarut 
baru hingga filtrat tidak berwarna. Filtrat 
kemudian dipekatkan menggunakan 
evaporator pada suhu dibawah 40 oC 
hingga diperoleh ekstrak kental.  
 
Uji fitokimia 
a. Uji Flavonoid (Lukmandaru, 2012) 
Sampel  dipanaskan sampai mendidih 
lalu disaring dengan kertas saring. Hasil 
saringan ditetesi 1-5 tetes NaOH 1%. 
Setelah itu dikocok, dan bila terlihat warna 
kuning dan menjadi bening apabila 
ditambahkan asam encer maka berarti 
ekstrak tersebut positif mengandung 
flavonoid 
 
b. Pengujian Polifenol/Tanin (Harborne, 
1987) 
Sampel dibagi menjadi 2 wadah tabung 
reaksi. Satu bagian tabung reaksi  sebagai 
control dan sisanya ditetesi dengan larutan 
FeCl3. Polifenol positif apabila timbul warna 
biru sampai hitam. 
 
c.   Pengujian Alkaloid (Harborne, 1987) 
Sampel ditambahkan dengan 5 mL 
kloroform (CHCl3) dan 5 mL amoniak (NH3) 
kemudian dipanaskan dan dikocok. Hasil 
campuran disaring dan dimasukan ke 
tabung reaksi. Masing-masing filtrat 
ditambahkan 5 tetes H2SO4 2 N, kemudian 
dikocok dan didiamkan. Bagian atas dari 
masing-masing filtrat diambil dan diuji 
dengan pereaksi Meyer, Wagner, dan 
Dragendorf. Terbentuknya endapan jingga, 
cokelat, dan putih menunjukkan adanya 
alkaloid 
 
d. Pengujian Triterpenoid (Purba, 2014) 
Uji Lieberman–Burchard. 
Sampel dilarutkan dalam 2 mL 
kloroform (CHCl3), kemudian dimasukan ke 
tabung reaksi. Lalu hasil campuran 
ditambahkan pereaksi Lieberman-Burchard. 
Adanya terpenoid ditunjukkan dengan 
terbentuknya larutan berwarna merah atau 
jingga. 
Uji  Salkowski.  
Sampel  dilarutkan  dalam  2  mL  
kloroform  (CHCl3)  dan  3 mL  H2SO4  
pekat. Sampel  kemudian  terbentuk dua  
lapisan.  Adanya  lapisan  warna  merah  
atau orange menunjukkan adanya senyawa 
terpenoid-steroid 





Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) 
(Herawati, dkk., 2011) 
 Penentuan aktivitas antioksidan 
dilakukan dengan metode pengikatan 
radikal DPPH. Sampel dilarutkan dengan 
metanol sehingga diperoleh berbagai 
konsentrasi. Sebanyak 1 mL larutan sampel 
ditambah dengan 1 mL metanol yang 
mengandung radikal DPPH. Campuran 
dikocok dan diinkubasi selama 30 menit 
dalam gelap, dan selanjutnya serapan 
diukur pada panjang gelombang 517 nM. 
Serapan kontrol ditentukan dengan 
mengganti sampel dengan metanol. 
Sebagai kontrol positif digunakan asam 
askorbat. Nilai IC50 dihitung masing-masing 
dengan menggunakan persamaan regresi. 
Persen (%) inhibisi radikal DPPH dihitung 
dengan rumus:  
 
% inhibisi   
 
 
Keterangan :  
Abs. kontrol : Serapan radikal DPPH pada 
panjang gelombang 517nM.  
Abs. sampel : Serapan sampel dalam 
radikal DPPH pada panjang 
gelombang 517nM  
 
Nilai 0 % berarti tidak mempunyai aktivitas 
antiradikal bebas, sedangkan nilai 100 % 
berarti peredaman total dan pengujian perlu 
dilanjutkan dengan pengenceran bahan uji 
untuk melihat batas konsentrasi 
aktivitasnya. Nilai IC50 dihitung dari masing-
masing dengan menggunakan persamaan 
regresi. Sebagai kontrol positif dan untuk 
pembanding digunakan asam askorbat 
(vitamin C). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel dan Uji Fitokimia 
 Kulit batang lembawang yang kering 
dihaluskan dan dimaserasi selama 3x24 
jam dengan pelarut metanol yang bertujuan 
agar senyawa-senyawa dapat terekstrak 
dengan baik. Metanol dapat merusak 
dinding sel pada sampel sehingga senyawa 
yang bersifat polar ataupun non polar dapat 
terlarut dalam metanol. Proses ini disebut 
proses difusi. Proses ini akan terus 
berlangsung sampai terjadi keseimbangan 
antara larutan yang ada di dalam sel dan di 
luar sel. Ketika terjadinya keseimbangan 
maka proses difusi akan terhenti (Khopkar, 
2008). 
Maserat yang diperoleh dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator sehingga  
diperoleh ekstrak metanol kental. 
Randemen yang diperoleh sebagai berkut: 
 










750 5,6 0,75 
 
 Uji fitokimia dilakukan secara 
kualitatif dan bertujuan untuk mengetahui 
terdapatnya senyawa metabolit sekunder 
yang berperan sebagai antioksidan seperti 
alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan tanin.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Kulit Batang 
Lembawang 
Golongan senyawa Reagen E.M 
Alkaloid Meyer  +  
 Wagner + 
 Dragendorf + 
Flavonoid NaOH 1% + 




Keterangan: (+) Terdeteksi adanya 
golongan senyawa uji, (-) Tidak terdeteksi 
adanya golongan senyawa uji, E.M (Ektrak 
Metanol). 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH (2,2-difenil-1-pikril-hidrazil) 
Pengujian aktivitas antioksidan 
dilakukan dengan metode kuantitatif, yaitu 
dilakukan secara spektrofotometri 
berdasarkan kemampuan senyawa 
antioksidan dalam menangkap radikal 
bebas. Pengujian aktivitas antioksidan pada 
prinsipnya adalah berdasarkan pengukuran 
radikal bebas pada pelarut organik seperti 
metanol oleh suatu senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan (Pokorni, 2001). 
Mekanismenya adalah berdasarkan 
pengambilan atom hidrogen dari senyawa 
antioksidan oleh radikal bebas. Proses 
pengambilan atom hidrogen dari senyawa 
antioksidan adalah untuk mendapatkan 
pasangan elektron. DPPH yang telah 













tersebut akan menghasilkan DPPH 
tereduksi (DPPH-H) (Molyneux, 2004). 
Berikut tabel IC50 dari ekstrak metanol dan 
asam askorbat (vitamin C). 
 
Tabel 3. Nilai IC50 Ekstrak Metanol, Fraksi 
Metanol, dan Vitamin C 
Sampel Nilai IC50 (ppm) 
Ekstrak Metanol 17,91 
Vitamin C 2,95 
 
Nilai IC50 merupakan konsentrasi 
ekstrak (dalam ppm atau µg/mL) yang 
mampu menghambat pembentukan radikal 
bebas DPPH sebesar 50 % (Baburao, dkk, 
2010). Kemampuan antioksidan dari ekstrak 
metanol dipengaruhi oleh kandungan 
fitokimia berupa senyawa fenolik, flavonoid, 
alkaloid, dan tritrerpenoid (tabel 2). 
Meskipun kemampuan antioksidan ekstrak 
metanol tidak lebih baik dibanding dengan 
vitamin C, ekstrak metanol tergolong dalam 
kategori sangat kuat karena nilai IC50 kurang 
dari 50 ppm (Edriana, 2014). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, ekstrak metanol kulit 
batang lembawang dapat disimpulkan  
bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak  
metanol positif mengandung senyawa 
alkaloid, polifenol/tannin, triterpenoid 
dan flavonoid. Uji aktivitas antioksidan 
untuk ekstrak metanol memiliki nilai IC50 
sebesar 17,91 ppm, dan vitamin C 
sebesar 2,95 ppm. 
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